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ABSTRAK

Self-esteem merupakan faktor psikologis yang berperan dalam membentuk kesejahteraan emosional dan
sosial individu, terutama bagi mereka yang berada dalam lingkungan pembinaan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui tingkat harga diri pada warga binaan di Lembaga Pembinaan Khusus Anak
Kelas Il Bandung. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain cross-sectional. Sampel
berjumlah 168 warga binaan yang dipilih dengan teknik total sampling. Pengumpulan data dilakukan
menggunakan instrumen Rosenberg Self-esteem Scale yang terdiri dari 10 pernyataan. Analisis data
dilakukan secara deskriptif menggunakan distribusi frekuensi dan nilai tengah. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sebagian besar warga binaan memiliki tingkat self-esteem yang cenderung rendah.
Temuan ini menunjukkan pentingnya intervensi untuk meningkatkan self-esteem warga binaan guna
mendukung proses rehabilitasi dan reintegrasi sosial.

Kata kunci: harga diri; kesehatan mental; rehabilitasi; warga binaan

SELF-ESTEEM AMONG INMATES AT THE JUVENILE CORRECTIONAL FACILITY
CLASS 11 BANDUNG

ABSTRACT

Self-esteem is a psychological factor that plays a role in shaping an individual's emotional and social
well-being, especially for those in correctional environments. This study aims to determine the level of
self-esteem among inmates at the Juvenile Correctional Facility Class Il Bandung. This research
employs a quantitative method with a cross-sectional design. The sample consists of 168 inmates
selected using a total sampling technique. Data collection was conducted using the Rosenberg Self-
esteem Scale, which consists of 10 statements. Data analysis was performed descriptively using
frequency distribution and median values. The results indicate that most inmates have low self-esteem.
These findings highlight the importance of psychological interventions to enhance inmates' self-esteem,
supporting their rehabilitation and social reintegration process.

Keywords: inmate; mental health; rehabilitation; self-esteem

PENDAHULUAN

Kesehatan mental merupakan aspek fundamental dalam kehidupan manusia yang
memengaruhi kesejahteraan individu serta kemampuan dalam menghadapi tantangan hidup.
Dalam berbagai situasi, kondisi kesehatan mental dapat dipengaruhi oleh lingkungan sekitar,
baik itu lingkungan keluarga, sosial, maupun tempat (Leuwol et al., 2023). Salah satu
lingkungan yang memiliki tekanan tinggi dan berpotensi meningkatkan risiko gangguan
mental adalah lembaga pemasyarakatan/lembaga pembinaan. Tekanan ini tidak hanya
berdampak pada kondisi mental warga binaan, tetapi juga memperparah kerentanan mereka
terhadap gangguan psikologis, termasuk depresi, kecemasan, dan gangguan kepribadian.
Studi oleh Dan et al., (2024) menemukan bahwa prevalensi gangguan psikologis di lapas
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lebih tinggi dibandingkan populasi umum, mengindikasikan kebutuhan mendesak untuk
memahami dan menangani kondisi ini secara komprehensif.

Self-esteem merupakan salah satu aspek psikologis yang krusial dalam pembentukan identitas
dan kesehatan mental seseorang. Menurut Rosenberg (1965 dalam Park & Park, 2019) self-
esteem merupakan penilaian positif atau negatif seorang individu terhadap dirinya sendiri
serta evaluasi seseorang terhadap pikiran dan perasaannya sendiri secara keseluruhan dalam
hubungannya dengan diri sendiri. Penelitian oleh Amita et al., (2023) menemukan bahwa
30,35% tahanan laki-laki di Detention X memiliki harga diri yang rendah, menunjukkan
bahwa sebagian besar narapidana berjuang dengan masalah harga diri di penjara. Prevalensi
harga diri yang rendah di antara narapidana di lembaga pemasyarakatan signifikan, dengan
faktor risiko terkait seperti kehilangan orang yang dicintai dan kurangnya dukungan
psikososial (Feoh et al., 2021).

Self-esteem yang rendah dapat memiliki dampak besar terhadap berbagai aspek kehidupan
warga binaan. Individu dengan self-esteem rendah cenderung menunjukkan perilaku agresif
karena bereaksi secara defensif terhadap ancaman terhadap harga diri mereka (Oktafia &
Maria Nugraheni Mardi Rahayu, 2024). Selain itu, self-esteem yang rendah berdampak pada
ketidakstabilan emosi dan menurunkan kemampuan menghdapi tantangan sosial (Audina &
Sari, 2023). Bahkan, self-esteem yang rendah dapat menghambat proses rehabilitasi karena
individu merasa tidak layak untuk berubah atau berkembang, sehingga mengarah pada
pelepasan dari program pembinaan (Beryo Koba et al., 2019).

Faktor-faktor yang memengaruhi self-esteem di Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA)
meliputi aspek internal dan eksternal. Faktor internal mencakup pengalaman masa kecil,
regulasi emosi, serta mekanisme coping yang dimiliki individu (Murti & Wibowo, 2024).
Sementara itu, faktor eksternal seperti kualitas hubungan sosial, lingkungan pemasyarakatan,
serta stigma masyarakat juga berperan dalam membentuk self-esteem warga binaan (Wardani
& Wibowo, 2023). Studi oleh Pipit Muliyah, et al., (2020) menunjukkan bahwa remaja yang
mendapatkan dukungan emosional dari keluarga selama masa tahanan cenderung memiliki
self-esteem yang lebih tinggi dibandingkan mereka yang tidak mendapatkan dukungan serupa.
Selain itu, kondisi lingkungan di dalam LPKA yang tidak mendukung, seperti perlakuan yang
tidak manusiawi dan minimnya kesempatan untuk berkembang, semakin memperburuk self-
esteem warga binaan (Amita et al., 2023).

Self-esteem yang rendah memiliki berbagai konsekuensi dan perilaku bagi warga binaan
LPKA. Studi oleh Garofalo et al.,, (2016) menemukan bahwa self-esteem yang rendah
berhubungan dengan peningkatan kecenderungan perilaku agresif dan kesulitan dalam
mengelola emosi. Selain itu, individu dengan self-esteem rendah lebih rentan terhadap
perasaan putus asa, yang dapat meningkatkan risiko residivisme atau pengulangan tindak
kriminal setelah bebas (Anggraeni et al., 2010). Sebaliknya, self-esteem yang positif berperan
dalam meningkatkan motivasi remaja untuk berpartisipasi dalam program rehabilitasi dan
menunjukkan perilaku prososial (Beryo Koba et al., 2019). Oleh karena itu, upaya
peningkatan self-esteem menjadi faktor penting dalam mendukung keberhasilan rehabilitasi
warga binaan.

Beberapa penelitian membandingkan tingkat self-esteem antara remaja di LPKA dan remaja
yang tidak bermasalah dengan hukum. Hasil penelitian oleh Wijaya et al. (2022)
menunjukkan bahwa remaja di LPKA memiliki tingkat self-esteem yang lebih rendah secara
signifikan dibandingkan dengan kelompok remaja di lingkungan pendidikan formal. Hal ini
dapat disebabkan oleh pengalaman traumatis, kurangnya dukungan sosial, serta stigma yang
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mereka hadapi (Rintan Septiani et al., 2021). Peranan perawat di lembaga pembinaan sangat
diperlukan dalam membantu warga binaan menyelesaikan permasalahan-permasalahan
kesehatan selain permasalahan fisik juga terkait psikologis mengingat arti dari pelayanan
keperawatan itu sendiri adalah sebuah paradigma pelayanan profesional dalam memenuhi
kebutuhan dasar yang diberikan kepada seseorang baik dalam keadaan sehat maupun sakit
secara fisik, psikis dan sosial agar individu dapat mencapai derajat kesehatan yang optimal
berupa peningkatan kemampuan individu yang ada dengan melakukan pencegahan, perbaikan
dan rehabilitasi dari suatu keadaan yang dirasakan sakit oleh seseorang.

Maka dari itu, perawat yang bertugas di lembaga pembinaan perlu mengetahui kondisi warga
binaan secara holistik dan komprehensif, namun dalam praktiknya karena perawat lebih
memprioritaskan kesehatan fisik dengan jadwal yang sudah ditetapkan dan dengan layanan
yang seadanya, perhatian perawat terhadap kesehatan psikologis menjadi terabaikan. Dalam
hal ini, keberadaan perawat diperlukan peranannya dalam meningkatkan self-esteem pada
warga binaan yang berada di lingkungan lembaga pembinaan. Berdasarkan permasalahan
diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai gambaran self-esteem pada
warga binaan di Lembaga Pembinaan Khusus Anak Kelas Il Bandung. Adapun tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat self-esteem yang dimiliki oleh warga binaan di
LPKA Kelas Il Bandung, sehingga hasilnya dapat menjadi dasar pertimbangan dalam
penyusunan intervensi atau program pembinaan yang lebih tepat guna mendukung proses
rehabilitasi dan peningkatan kesejahteraan psikologis mereka.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain cross-sectional untuk
mengetahui tingkat harga diri pada warga binaan di Lembaga Pembinaan Khusus Anak Kelas
Il Bandung. Pendekatan ini memungkinkan pengukuran objektif terhadap variabel yang
diteliti dan memberikan gambaran mengenai kondisi harga diri warga binaan dalam satu
waktu tertentu. Variabel dalam penelitian ini adalah self-esteem, yang didefinisikan sebagai
evaluasi individu terhadap dirinya sendiri, baik secara positif maupun negatif. Harga diri
diukur menggunakan Rosenberg Self-esteem Scale (RSES) yang terdiri dari 10 pernyataan.
Instrumen ini telah diadaptasi ke dalam bahasa Indonesia oleh Amir dan Witriani (2019), dan
merupakan alat ukur self-esteem secara umum. Skala ini terdiri dari dua dimensi, yaitu self-
competence dan self-liking, dengan distribusi masing-masing 5 item favorable dan 5 item
unfavorable. Penilaian dilakukan menggunakan skala Likert 4 poin, di mana skor untuk item
positif (favorable) berkisar dari 1 (sangat tidak sesuai) hingga 4 (sangat sesuai), sementara
item negatif (unfavorable) diberi skor terbalik.

RSES versi bahasa Indonesia telah melalui uji validitas dan reliabilitas oleh Amir & Witriani
(2019) terhadap 234 mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Padjadjaran. Hasil uji
validitas menunjukkan bahwa alat ukur memiliki tingkat kecocokan model yang baik (good
fit) dengan nilai RMSEA = 0.01 (< 0.08), CFI = 0.97 (> 0.9), dan GFI = 0.98 (> 0.9).
Sementara itu, hasil uji reliabilitas dengan analisis konsistensi internal (Cronbach’s Alpha)
menunjukkan nilai sebesar 0.827, yang berarti reliabilitas berada dalam kategori tinggi.
Penelitian dilakukan di Lembaga Pembinaan Khusus Anak Kelas Il Bandung dengan populasi
sebanyak 168 warga binaan. Teknik total sampling digunakan, sehingga seluruh populasi
menjadi responden penelitian. Teknik ini dipilih untuk memastikan hasil penelitian dapat
mencerminkan kondisi harga diri warga binaan secara menyeluruh.

Analisis data dilakukan secara numerik menggunakan mean dan average teoritis untuk
mengukur tingkat harga diri warga binaan. Rata-rata empirik dibandingkan dengan rata-rata
teoritis untuk melihat kecenderungan skor harga diri dalam populasi. Data diolah
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menggunakan perangkat lunak statistik untuk memastikan akurasi perhitungan dan
interpretasi hasil yang lebih objektif.

HASIL

Gambaran mengenai self-esteem pada warga binaan di LPKA Kelas Il Bandung dapat dilihat
pada tabel 1. Tabel ini menyajikan nilai median, mean, standar deviasi, serta rentang skor dari
168 responden untuk memberikan gambaran umum mengenai distribusi data self-esteem
dalam penelitian ini.

Tabel 1
Nilai Penyebaran Data Skor Self-esteem warga binaan remaja di Lembaga Pembinaan Khusus
Anak Kelas Il Bandung (n=168)

Variabel Average Rentang Mean/median Standar Rentang Skor
Teoritis Deviasi
Self-esteem 25 10-40 19,4/18,5 2,7 14-28

Berdasarkan tabel 1, rata-rata warga binaan yang berada di Lembaga Pembinaan Khusus Anak
Kelas 1l Bandung memiliki self-esteem yang cenderung rendah, hal ini dapat dilihat dari nilai
mean self-esteem =19,4 lebih kecil dari average skor self-esteem (25).

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata self-esteem warga binaan LPKA Kelas Il
Bandung cenderung berada di bawah average, yang mengindikasikan bahwa sebagian besar
responden memiliki kecenderungan self-esteem yang rendah. Penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Sutini (2017) terhadap 105 warga binaan perempuan di
Lembaga Pemasyarakatan Wanita Kelas IIA Bandung, di mana 60,9% responden juga
memiliki self-esteem rendah. Temuan ini juga didukung oleh penelitian Fakhrah dan
Purnamaningsih (2020) yang menyatakan bahwa warga binaan cenderung mengalami self-
esteem rendah akibat tekanan psikologis akibat masa hukuman, kehilangan peran sosial, dan
kurangnya dukungan dari keluarga. Selain itu, Wijayati, et al (2020) menyatakan bahwa self-
esteem rendah pada warga binaan berkaitan dengan pengalaman trauma sosial, perasaan
bersalah, dan kurangnya dukungan dari lingkungan, yang membuat mereka merasa terasing
dan tidak berharga.

Dalam pandangan psikoanalisis, Freud menyatakan bahwa dinamika antara id, ego, dan
superego memainkan peran penting dalam membentuk self-esteem seseorang. Individu yang
didominasi oleh id cenderung kesulitan mengendalikan dorongan impulsif, sementara
individu dengan superego yang kuat mungkin merasa tertekan oleh standar moral yang tinggi.
Optimalisasi superego, yang terdiri dari penguatan karakter, moral, kasih, dan spiritual, dapat
menahan perkembangan id dalam diri seseorang, sehingga memungkinkan ego untuk
berfungsi lebih efektif dalam mewujudkan tindakan yang bermoral (Wijaya & Darmawan,
2019). Selain itu, pengalaman masa kecil yang negatif, seperti kekerasan atau pengabaian,
dapat melemahkan self-esteem seseorang saat dewasa (Yuliwarto, 2023).

Pada warga binaan, rendahnya self-esteem dapat dijelaskan melalui beberapa mekanisme
dalam teori Freud. Konflik antara ego dan superego menyebabkan perasaan bersalah yang
menurunkan self-esteem. Selain itu, beberapa individu mungkin menggunakan mekanisme
pertahanan diri seperti rasionalisasi atau penyangkalan untuk menghindari perasaan malu atau
bersalah. Namun, apabila mekanisme tersebut tidak berhasil mengatasi permasalahan yang
ada, individu dapat mengalami perasaan putus asa yang lebih mendalam. Dalam konteks yang
lebih luas, mekanisme pertahanan diri ini krusial bagi individu dalam menghadapi situasi
konflik dan mereduksi emosi negatif (Khoirunnisa & Nugroho, 2023). Hilangnya identitas
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sosial akibat kehilangan peran dalam keluarga dan masyarakat juga membuat individu merasa
tidak berdaya, sehingga semakin memperburuk self-esteem mereka (Bramantyo & Fitriani,
2019).

Self-esteem yang diperoleh dari penelitian ini dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik
faktor internal maupun eksternal. Dari faktor internal, salah satu aspek yang berperan adalah
mekanisme koping individu. Kemampuan seseorang dalam menghadapi situasi sulit dan
menyesuaikan diri dengan lingkungan baru berkontribusi terhadap tingkat self-esteem yang
dimiliki (Myers, 2012). Individu yang mampu menerima kondisi dan mengembangkan cara
berpikir yang lebih positif cenderung memiliki self-esteem yang lebih baik dibandingkan
dengan mereka yang merasa terjebak dalam keadaan tersebut. Selain itu, pengalaman sebelum
menjadi warga binaan juga dapat berpengaruh. Individu yang berasal dari keluarga dengan
pola asuh suportif serta lingkungan sosial yang mendukung lebih cenderung memiliki self-
esteem yang stabil dibandingkan dengan mereka yang kurang mendapatkan dukungan tersebut
(Nuswantari & Astuti, 2015). Pemaknaan terhadap status sebagai warga binaan juga memiliki
pengaruh signifikan. Individu yang melihat pengalaman ini sebagai sebuah pembelajaran
hidup dapat mengembangkan self-esteem yang lebih positif, sementara mereka yang merasa
malu dan menyesali masa lalunya tanpa ada upaya memperbaiki diri cenderung mengalami
self-esteem yang lebih rendah (Rosenberg, 1965).

Dari faktor eksternal, dukungan sosial menjadi salah satu aspek yang sangat memengaruhi
self-esteem warga binaan. Interaksi yang terjadi dengan sesama warga binaan, petugas LPKA,
serta keluarga memberikan rasa diterima dan dihargai, yang kemudian dapat meningkatkan
self-esteem individu (Mruk, 2006). Program pembinaan di LPKA juga memberikan pengaruh
besar terhadap perkembangan self-esteem warga binaan. Kebijakan yang memberikan
kesempatan bagi mereka untuk mengenyam pendidikan formal dan non-formal, mengikuti
pelatihan keterampilan, serta berpartisipasi dalam berbagai kegiatan sosial memberikan rasa
kompetensi dan keberhargaan diri. Melalui program ini, individu memiliki kesempatan untuk
meningkatkan potensi yang dimilikinya, yang kemudian dapat berdampak pada peningkatan
self-esteem (Einstein & Indrawati, 2016).

Dampak dari tingkat self-esteem yang dimiliki warga binaan dapat dilihat dari berbagai aspek.
Selain itu, individu dengan self-esteem lebih tinggi lebih mudah menjalin interaksi sosial yang
sehat dengan orang lain, sehingga mereka lebih mampu membangun jaringan dukungan sosial
yang positif. Sebaliknya, bagi individu yang memiliki self-esteem rendah, mereka lebih rentan
mengalami kecemasan, stres, serta memiliki kecenderungan menarik diri dari lingkungan
sosial. Rasa tidak berharga dan kurangnya kepercayaan diri dapat menyebabkan mereka sulit
menyesuaikan diri dengan program pembinaan yang ada. Bahkan, dalam beberapa kasus, self-
esteem yang rendah dapat membuat individu lebih mudah terpengaruh oleh lingkungan yang
negatif atau mengalami kesulitan dalam mengembangkan potensi dirinya (Myers, 2012).

Untuk mengatasi masalah self-esteem yang rendah, beberapa strategi dapat diterapkan. Salah
satunya adalah dengan meningkatkan program pembinaan psikologis di LPKA. Pelatihan
keterampilan sosial dan konseling berbasis terapi kognitif-perilaku dapat membantu warga
binaan dalam mengubah cara pandang mereka terhadap diri sendiri (Mruk, 2006). Pemberian
motivasi dan psikoedukasi mengenai self-esteem juga dapat dilakukan untuk membantu
mereka membangun identitas positif. Selain itu, dukungan sosial yang lebih intensif perlu
diperkuat. Salah satu cara yang dapat diterapkan adalah dengan mengadakan program
mentoring antar warga binaan, di mana individu dengan self-esteem lebih tinggi dapat
menjadi mentor bagi mereka yang memiliki self-esteem lebih rendah. Hal ini dapat membantu
individu yang kurang percaya diri untuk mendapatkan contoh dan bimbingan dalam
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mengembangkan self-esteem yang lebih baik. Selain itu, menurut Dayakisni & Hudaniah
(2003, dalam Nuswantari & Astuti, 2015). memperkuat hubungan antara warga binaan
dengan keluarga juga penting dilakukan, misalnya dengan menyediakan program kunjungan
dan komunikasi yang lebih efektif agar mereka tetap merasa diterima oleh keluarga.

Penguatan kemandirian juga dapat menjadi strategi yang efektif dalam meningkatkan self-
esteem warga binaan. Pelatihan keterampilan yang lebih spesifik dan disesuaikan dengan
minat serta potensi individu dapat membantu mereka merasa lebih berdaya dan siap
menghadapi kehidupan setelah bebas. Selain itu, menurut Dariyo (2011, dalam Einstein &
Indrawati, 2016) memberikan kesempatan bagi mereka untuk menunjukkan hasil
keterampilan yang telah dipelajari, seperti melalui pameran atau program sertifikasi, dapat
meningkatkan kepercayaan diri mereka. Dengan menerapkan berbagai strategi ini, diharapkan
self-esteem warga binaan dapat terus berkembang secara positif, sehingga mereka memiliki
kesiapan mental dan emosional yang lebih baik dalam menghadapi kehidupan setelah keluar
dari LPKA. Selain itu, pendidikan kesehatan mental yang diberikan kepada warga binaan
mengenai pentingnya self-esteem dan cara meningkatkannya dapat membantu mereka
mengembangkan mekanisme koping yang lebih adaptif.

SIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat self-esteem pada warga binaan di Lembaga
Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Kelas Il Bandung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sebagian besar warga binaan memiliki tingkat self-esteem yang rendah, sebagaimana
ditunjukkan oleh nilai mean yang lebih kecil dibandingkan dengan rata-rata teoritis. Temuan
ini mengindikasikan bahwa lingkungan LPKA, faktor sosial, dan pengalaman pribadi dapat
memengaruhi tingkat self-esteem remaja binaan. Rendahnya self-esteem pada warga binaan
memiliki implikasi signifikan terhadap kesejahteraan psikologis dan proses rehabilitasi
mereka. Individu dengan self-esteem rendah cenderung mengalami kesulitan dalam mengelola
emosi, memiliki kecenderungan perilaku agresif, serta mengalami hambatan dalam
membangun kembali hubungan sosial setelah masa pembinaan. Oleh karena itu, diperlukan
intervensi yang lebih komprehensif, seperti program dukungan psikologis, pelatihan
keterampilan, dan keterlibatan keluarga untuk meningkatkan self-esteem warga binaan, guna
mendukung proses rehabilitasi dan reintegrasi sosial mereka.
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